BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdsarkan pembahasan yang telah diuraikan menggunakan
analisis semiotik Charles Sanders Pierce dalam bab sebelumnya tentang
Penggambaran Transgender Dalam Film About Ray. Hasil interpretasi
tanda dalam film Film About Ray (2015) menunjukkan penggambaran
transgenderdidalam film initentunya tidak hanya diperlihatkan dari segi
gaya bahasa tetapi dalam gaya berpakaian dikehidupan sehari-hari.

Adapun film About Ray (2015) ingin memperlihatkan bahwa
Ray merasa berbeda dengan jenis kelaminnya dan Ray merasa tidak
nyaman memiliki tubuh yang tidak dia inginkan sehingga Ray melakukan
perubahan yaitu cara berpakaian yang menonjolkan sisi laki-laki dan cara
duduk Ray vyang berubah. Sehingga Ray terlihat nyaman dan
fleksibeldengan apa yang diinginkannya dalam kehidupan sehari-harinya.
Selain itu, Ray juga mengekspresikan dirinya lewat beberapa macam cara
agar orang melihat dia seperti laki-laki dengan berolahraga mengangkat
barbel untuk membentuk tubuh dan ototnya dan juga bermain dengan

teman-teman laki-lakinya seperti bermain skateboard.

V.2 Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi
media agar mengkaji fenomena transgender yang terdapat dikehidupan
masyarakat. Transgender berusaha digambarkan untuk memberikan
gambaran bahwa seorang transgender tidak boleh dikatakan aneh karena
mereka sendiri tidak nyaman dengan tubuhnya sehingga dia melakukan

perubahan terhadap dirinya sendiri.
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Metode yang bisa digunakan adalah metode semiotika Charles
Sanders Peirce. Metode ini mencakup model triadic dan konsep
trikotominya terdiri atas Representamen, Interpretant, Object. Peirce
membedakan tipe-tipe tanda menjadi: Ikon (icon), Indeks (index), Simbol
(symbol) yang didasarkan atas hubungan di antara representamen dan
objeknya. Hal tersebut agar penelitian tidak terpaku pada satu hal dalam
penggambaran transgender yang terdapat di media massa ataupun
kehidupan masyarakat, tetapi juga memahami makna hubungan dengan

tanda-tanda lain yang ditampilkan media massa tersebut.

Bagi industri perfilman,sebaiknya dapat memiliki sebuah makna
dari film yang dibuat agar penilaian penonton terhadap apa yang
ditampilkan oleh media bisa tersampaikan. Karena film selalu dibuat
secara realitas di masyarakat, untuk itu penonton harus lebih kritis dalam
menanggapi setiap tayangan media massa terutama yang berhubungan

dengan masalah transgender di Barat atau Indonesia.
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